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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KEPEMIMPINAN DAN 
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN KERJA  

DAN KINERJA PEGAWAI PADA PT. SURYA  
PERSADA INTI GUNA JAKARTA 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja 
pegawai pada PT. Surya Persada Inti Guna, Jakarta. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 pegawai PT. Surya 
Persada Inti Guna, Jakarta menggunakan teknik random sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket. Penelitian ini menggunakan analisis 
jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja, kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja, budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja, kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja, 
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja, kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 
jalur langsung kepuasan berpengaruh paling kuat terhadap Kinerja yang 
ditunjukkan dengan memiliki koefisien regresi pengaruh paling tinggi (dominan) 
sebesar 0,386. Maka dalam analisis jalur ini, kepuasan mestinya perlu 
mendapatkan perhatian dalam rangka meningkatkan Kinerja Pegawai. 
 
Kata Kunci:  lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya organsiasi, kepuasan kerja, 

kinerja pegawai 
 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of work environment, leadership and 
organizational culture on job satisfaction and employee performance at PT. Surya 
Persada Inti Guna, Jakarta.This type of research is quantitative research. The 
sample in this research is 30 employees of PT. Surya Persada Inti Guna, Jakarta 
using random sampling technique. Methods of data collection using 
questionnaires. This research uses path analysis.The result of this study shows 
that the work environment has positive and significant effect on job satisfaction, 
leadership has positive and a positive effect on job satisfaction, leadership does 
not affect job satisfaction, organizational culture does not affect job satisfaction, 
work environment influences performance, leadership influences performance, 
organizational culture does not affect performance, job satisfaction has a positive 
effect on the performance. The result of path analysis shows that the direct path of 
satisfaction has the strongest effect on the Performance shown by having the 
highest dominant regression coefficient (dominant) of 0.386. So in the analysis of 
this path, satisfaction should need to get attention in order to improve Employee 
Performance. 

 
Keywords:  work environment, leadership, organizational culture, job 

satisfaction, employee performance 
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1. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam organisasi. Apapun bentuk 

dan tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan 

manusia dan diurus oleh manusia. Dengan demikian manusia merupakan faktor 

yang sangat strategis dalam semua kegiatan organisasi.  

Kinerja pegawai juga menjadi perhatian PT. Surya Persada Inti Guna, 

Jakarta. Perusahaan ini beroperasi di bidang kontraktor dan supplier jasa 

telekomunikasi. Wilayah operasionalnya adalah Tangerang Selatan. Saat ini 

perusahaan sedang berusaha memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat akan 

kebutuhan jaringan jasa telekomunikasi yang memerlukan instensitas komunikasi 

via media komunikasi. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

menentukan kinerja pegawai. Sedarmayanti (2007) menjelaskan secara garis besar 

faktor lingkungan terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan yang berhubungan 

segala sarana dan prasarana yang mendukung dengan pelaksanaan tugas, misalnya 

sarana komputer, telepon, meja, kursi dan sebagainya. Sedangkan lingkungan 

kerja non fisik adalah lingkungan yang berhubungan dengan situasi maupun 

kondisi kerjasama, misalnya semangat kerja, komunikasi dan lain-lain. Peran 

kepemimpinan juga sebagai faktor yang mengarahkan organisasi, juga 

memberikan contoh perilaku terhadap para pegawai. Peran kepemimpinan sangat 

menentukan kemajuan dan kemunduran organisasi. Peran kepemimpinan tidak 

hanya tentang arah suatu organisasi yang kuat di mana permasalahan dan solusi 

banyak diketahui, tetapi peran kepemimpinan mengambil bagian dalam suatu 

konteks perubahan dalam perubahan yang terus menerus dan tidak menentu 

tersebut. 

Selain budaya organisasi dan lingkungan kerja kepuasan kerja juga sebagai 

bentuk reaksi yang dirasakan pegawai banyak mendapat perhatian dikalangan 

peneliti. Kepuasan kerja sangat penting artinya baik bagi pegawai maupun bagi 

organisasi. Kepuasan kerja adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong 

yang dialami pegawai dalam bekerja (Mangkunegara, 2007: 117). 
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Penelitian dari Aftab dan Idrees (2012) juga menunjukkan hasil yang sama 

bahwa ada hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja merupakan faktor penting tentang kinerja karyawan dan peramal 

perilaku kerja. Manfaat dari kepuasan kerja bagi suatu organisasi yakni untuk 

mengurangi keluhan dan keluhan mengenai pekerja, omset lebih baik dan 

mengurangi ketidakhadiran serta biaya pelatihan dan juga meningkatkan 

ketepatan waktu serta semangat kerja para pekerja. 

Tujuan melakukan penelitian ini adalah menganalisis variabel-variabel 

yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan implikasinya terhadap kinerja 

 
2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode sampel yang digunakan 

oleh peneliti adalah random yaitu jumlah populasi diambil acak dijadikan sampel 

dengan pertimbangan karena peneliti mampu memperoleh data dari seluruh 

responden yang ada, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 

responden. Skala yang disusun berdasarkan 5 kemungkinan mulai dari sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

jalur, Uji Model Pengaruh variabel  Independen terhadap Dependen Pengaruh langsung 

dan tidak langsung, uji t, uji Koefisien Determinasi (R2), dan uji F. Untuk 

menganalisis pengaruh variable independent (lingkungan kerja, kepemimpinan, 

dan budaya organisasi) yang berpengaruh signifikan terhadap Y (kinerja guru) 

dengan dipegaruhi oleh variable intervening Z (Kepuasan kerja). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Penelitian 

3.1.1  Uji Coba Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

Hasil uji validitas instrumen menunjukkan instrumen kinerja pegawai, 

kepuasan kerja, kepemimpinan, lingkuangan kerja dan budaya organisasi 

dinyatakan valid (rhitung> rtabel dan nilai r positif). 
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b. Reliabilitas Instrumen 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach 
Kriteria Keterangan 

Lingkungan kerja 0,851 Reliabel 
Kepemimpinan 0,787 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,883 Reliabel 
Kepuasan Kerja  0,855 Reliabel 
Kinerja 0,877 

Alpha 
Cronbach> 

0,60 
Reliabel 

 
3.1.2 Uji Linieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .061(a) .004 -.156 1.78848542 
 
Dari hasil uji linieritas menunjukkan nilai R2 sebesar 0,004 dengan jumlah 

sampel 30, besarnya nilai c2 hitung = 30 x 0,004 = 0,12 sedangkan nilai c2
tabel 

sebesar 43,773. Nilai C2 hitung < C2 tabel jadi dapat disimpulkan bahwa model yang 

benar adalah model linier. 

3.1.3 Analisis Jalur (Path Analysis) 

a. Hasil Analisis Jalur Persamaan 1 

Tabel 3 Hasil Analis Jalur persamaan 1 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Model 

B Std. Error Beta 
t Sig. 

1 (Constant) -0,819 2,111  -0,388 0,701 
 Lingkungan kerja 0,598 0,159 0,581 3,770 0,001 
 Kepemimpinan 0,240 0,210 0,210 1,140 0,265 
 Budaya Organisasi 0,151 0,201 0,142 0,750 0,460 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Y1 = 0,598 X1 + 0,240 X2 + 0,151 X3 + €1 
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b. Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 

Tabel 4 Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Model 

B Std. Error Beta 
T Sig. 

1 (Constant) -1,874 1,213  -1,545 0,135 
 Lingkungan kerja 0,256 0,113 0,253 2,268 0,032 
 Kepemimpinan 0,312 0,124 0,278 2,527 0,018 
 Budaya Organisasi 0,125 0,117 0,120 1,075 0,293 
 Kepuasan Kerja 0,386 0,112 0,393 3,439 0,002 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Y2 = 0,256X1 + 0,312X2 + 0,125X3 + 0,386X4 + €2 

3.1.4 Uji Hipotesis Parsial ( Uji t) 

Tabel 5 Hasil Regresi Persamaan 1 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients Model 

B Std. Error Beta 
t Sig. 

1 (Constant) -0,819 2,111  -0,388 0,701 
 Lingkungan 

kerja 
0,598 0,159 0,581 3,770 0,001 

 Kepemimpinan 0,240 0,210 0,210 1,140 0,265 
 Budaya 

Organisasi 
0,151 0,201 0,142 0,750 0,460 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Tabel 6 Hasil Regresi Persamaan 2 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

Model 
B 

Std. 
Error 

Beta 
T Sig. 

1 (Constant) -1,874 1,213  -1,545 0,135 
 Lingkungan kerja 0,256 0,113 0,253 2,268 0,032 
 Kepemimpinan 0,312 0,124 0,278 2,527 0,018 
 Budaya Organisasi 0,125 0,117 0,120 1,075 0,293 
 Kepuasan Kerja 0,386 0,112 0,393 3,439 0,002 

a. Dependent Variable: Kinerja 
3.1.5 Uji F 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1  Regression 915,202 4 228,800 71,264 ,000 
 Residual 80,265 25 3,211   
 Total 995,467 29    
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji secara serempak (Uji F) diketahui 

besarnya nilai F sebesar 71,264 dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan secara bersama-sama variable lingkungan kerja, Kepemimpinan, 

Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja PT. Surya 

Persada Inti Guna, Jakarta. 

3.1.6 Koefisien Determinasi ( R2) 

Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .868(a) .754 .725 3.127 

a  Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, 
Kepemimpinan 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .959(a) .919 .906 1.792 

a Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, 
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 

3.1.7 Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 10 Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

    

Lingkung
an Kerja 

Kepemi
m-pinan 

Budaya 
Organisas

i 

Kepuasa
n Kerja 

Kinerja 

Lingkung
an Kerja 

Pearson 
Correlation 

1 .732(**) .751(**) .841(**) .878(**) 

  Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 

  N 30 30 30 30 30 
Kepemim
-pinan 

Pearson 
Correlation 

.732(**) 1 .833(**) .753(**) .860(**) 

  Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 

  N 30 30 30 30 30 
Budaya 
Organisa
si 

Pearson 
Correlation .751(**) .833(**) 1 .753(**) .839(**) 

  Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 

  N 30 30 30 30 30 
Kepuasan Pearson .841(**) .753(**) .753(**) 1 .907(**) 
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Kerja Correlation 
  Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000   .000 

  N 30 30 30 30 30 
Kinerja Pearson 

Correlation 
.878(**) .860(**) .839(**) .907(**) 1 

  Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   

  N 30 30 30 30 30 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

3.1.8 Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung dan Total Effect 

Tabel 11 Hasil Kesimpulan Regresi Jalur Total 
Regresi 

No Arah Hubungan 
Beta Sig 

e1 

1 Lingkungan kerja → Kepuasan 0,598 0,001 e1 = 0,246 
2 Kepemimpinan → Kepuasan 0,240 0,265  
3 Budaya Organisasi → Kepuasan 0,151 0,460  
4 Lingkungan kerja → Kinerja 0,256 0,032 e2 = 0,081 
5 Kepemimpinan → Kinerja 0,312 0,018  
6 Budaya Organisasi → Kinerja 0,125 0,293  
7 Kepuasan → Kinerja 0,386 0,002  

 

Tabel 12 Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tak Langsung dan 
Pengaruh Total 

No Antar Variabel 
Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tak 
Langsung 

Total 
Pengaruh 

1 Lingkungan kerja → Kinerja  0,256 - - 
2 Kepemimpinan → Kinerja 0,312 - - 
3 Budaya Organisasi → Kinerja 0,125 - - 
4 Lingkungan kerja → 

Kepuasan → Kinerja 
 0,598 x 0,386= 

0,231 
0,256+0,231

= -0,487 
5 Kepemimpinan → Kepuasan 

→ Kinerja 
 0,240 x 0,386= 

0,093 
0,312+0,093

= 0,405 
6 Budaya Organisasi → 

Kepuasan → Kinerja 
 0,151 x 0,386= 

0,058 
0,125+0,058

= 0,183 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa pengaruh langsung lingkungan 

kerja terhadap kinerja adalah positif dan signifikan. Kesimpulan dari analisis jalur 

ini menunjukkan bahwa penggunaan variabel intervening kepuasan dalam rangka 

peningkatan kinerja, untuk variabel lingkungan kerja tidak efektif, karena 
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pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan 

menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Namun 

baik langsung maupun tidak langsung sama-sama signifikan.  Hal ini berarti, 

untuk meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan secara langsung ataupun 

melalui variabel intervening kepuasan kerja. 

Jadi dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, Pihak manajemen PT. 

Surya Persada Inti Guna, Jakarta perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Raziq dan Maulabakhsh 

(2015), Anas (2013); Sugiyarti (2012); Imran, dkk. (2012); Wahyuningtyas dan 

Suharmono (2013); dan Wulandari, dkk. (2015) dan Demet Leblebici (2012). 

3.2.2 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

langsung terhadap kinerja adalah positif dan signifikan. Hasil analisis jalur 

menunjukkan bahwa penggunaan variabel intervening kepuasan dalam rangka 

peningkatan kinerja pegawai untuk variabel kepemimpinan tidak efektif. Karena 

pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh 

langsung. Berarti untuk meningkatkan kinerja sebaiknya dilakukan langsung tanpa 

melalui variabel intervening kepuasan kerja.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja 

pegawai PT. Surya Persada Inti Guna Jakarta perlu melakukan pelayanan yang 

cepat dan tidak berbelit-belit serta memberikan pelayanan yang sama kepada 

seluruh pegawai. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Voon, et.al. (2011); 

Adol dan Arikboga (2015); Tsai (2011); Wulandari, dkk. (2015), dan Manik dan 

Coenraad (2015). 

3.2.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

langsung terhadap kinerja pegawai. Karena pengaruh tidak langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh variabel kepuasan kerja 

menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hal ini 

berarti untuk meningkatkan kinerja pegawai sebaiknya tidak terlalu banyak 

mempertimbangkan faktor budaya organisasi. 
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Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja 

pegawai pihak manajemen PT. Surya Persada Inti Guna Jakarta perlu 

mempertahankan budaya organisasi yang telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kinerja pegawai itu sendiri. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Sugiyarti (2012); Nadarasa (2013); Tsai (2011); Supardan (2015); Agwu (2014), 

Ehtesham, et.al. (2011), Uddin, et.al. (2013); dan Wanjiku dan Agusioma (2014). 

 
4. PENUTUP 

Atas dasar hasil pengujian hipotesis: 1) Variabel lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja PT. Surya Persada Inti Guna Jakarta. Sehingga 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja terbukti kebenarannya. 2) Variabel kepemimpinan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Surya Persada Inti 

Guna, Jakarta. Maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja tidak terbukti 

kebenarannya. 3) Variabel budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja PT. Surya Persada Inti Guna, Jakarta. Berarti hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja tidak terbukti kebenarannya. 4) Variabel lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai PT. Surya Persada Inti Guna, 

Jakarta. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai terbukti kebenarannya. 5) 

Variabel kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai PT. Surya 

Persada Inti Guna, Jakarta. Berarti hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

variabel kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai terbukti 

kebenarannya. 6) Variabel budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai PT. Surya Persada Inti Guna Jakarta. Jadi hipotesis 

keenam yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai tidak terbukti kebenarannya. 7) Variabel kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja PT. Surya Persada Inti Guna, Jakarta. Berarti 

hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai terbukti kebenarannya. 
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Atas dasar ketepatan model atau uji F bahwa: 1) Model yang digunakan 

pada fungsi persamaan pertama (I) tepat atau fit sebab Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(26,507 > 2,92). 2) Model yang digunakan pada fungsi persamaan kedua (II) tepat 

atau fit sebab Fhitung lebih besar dari Ftabel (71,264 > 2,92).  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

pengaruh langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

menunjukkan bahwa jalur langsung (direct effect) kepuasan berpengaruh paling 

kuat terhadap kinerja yang ditunjukkan dengan memiliki koefisien regresi 

pengaruh paling tinggi (dominan). Hal tersebut lebih besar dibandingkan jalur 

yang lain. Maka dalam analisis jalur ini, kepuasan mestinya perlu mendapatkan 

perhatian dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai dalam rangka pelayanan 

yang cepat dan tepat. 
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